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PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA PT. SINAR GOWA INDUSTRI

Hajering
Fakultas Ekonomi Universitas Muslim Indonesia

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan rencana fungsi anggaran sebagai
alat pengendalian dan membentuk pengendalian dalam manajemen perusahaan. Data
diperoleh iangsung dari perusahaan PT. Sinar Gowa Industri dan menganaiisis dengan
menggunakan metode analisis varians. Data yang diperoleh berupa rencana anggaran
biaya dan realisasinya serta wawancara langsung seputar fungsi anggaran dan bentuk
pengendaiian perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi rencana anggaran biaya belum
berfungsi dengan baik scbagai alat pcngendalian biaya karena masih terdapat adanya
varian yang tidak menguntungkan perusahaan dari varian tenaga kerja langsung. Namun
secara keseluruhan varian yang tidak menguntungkan ini lebih kecil dibanding varian
vang menguntungkan dari biava baku langsung dan biava overhead. Adanya varian vang
tidak menguntungkan menjadi tanggung jawab bagian perencanaan, bagian operasional,
dan bagian pengadaan perusahaan.

Kata kunci : Anggaran, Pengendaiian, dan Vanans.

Abstract

1he purpose of this study was 1o describe 1he junctions o] bpuager pians as a 100l
for controlling and shaping controls in the management of the company. Data obtained
directly from the company PT. Sinar Gowa and analvzing Industry using analysis of
variance. Data obtained in the Jorm of its reaiization and cost budgel plans as well as a
live interview about the functions of the budget and control of the company.

The results of this research show that the functions of the budget plan costs have
not functioned well as a means of cost conirol because there IS Siiii lhe presence of
unprofitable company variants of variants of the direct labor. But the overall unfavorable
variant is much smaller than the variant of the raw cost of direct and overhead costs. The
presence of unfavorable variants became the responsibility of the planmng section, the
operational section, procurement section and the company.

Keywords: Budget, Control, and Variance.

PENDAHULUAN intern yang akan mcmpcngaruhi laba
A. Latar Belakang perusahaan. Perencanaan diperiukan
Proses perencanaan dilakukan oleh  perusahaan sebagai alat
dengan mengevaluasi prestasi masa lalu pengkoordinasian kegiatan-kegiatan
dan menilai kondisi masa datang. dari seluruh bagian-bagian yang ada
Prestasi masa lalu dievaluasi untuk dalam perusahaan. Dengan adanya
mengetahui apakah laba vang ditetapkan suatu perencanaan., maka kegiatan-
telah dicapai, serta fakior yang Kegiatan selurun bagian
mempengaruhinya. Sedangkan penilaian dalamperusahaan akan saling menunjang
kondisi dimasa vang akan datang dan bahu-membahu  sccara  bersama
dilakukan untuk mengetahui menuju kesasaran yang teiah ditetapkan.
perkembangan lingkungan eckstern dan Hasil yang diperolech pada proses
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perencanaan akan menjadi dasar untuk

melakukan fungsi pengendalian. Proses

pengendalian dapat berfokus pada
peristiwa- peristiwa sebeium, seiama,
atau setelah sebuah proses.

PT. Sinar Gowa Industri
merupakan suatu  perusahaan yang
bergerak dalam bidang industry yang
terletak di JL.Ir. Sutami No 88.Makassar

Dalam penyusunan anggarannya.

Namun, perusahaan belum maksimal

menerapkan anggaran sebagai alat

pengendaiian biaya produksi. PT. Sinar

Gowa Industri hanya menerapkan

anggaran statis, karena situasi vyang

dihadapi  perusahaan sangat  suliit
diprediksi dan kurang  menyajikan
informasi  sehingga apabila terjadi
penvimpangan. perusahaan dapat
mengantisipasi dengan tindakan
perbaikan. :

B. Rumusan Miasaiah

Berdasarkan uraian pada latar
belakang, maka masalah pokok yang-
muncui adaiah apakah penerapan
anggaran pada PT. Sinar Gowa Industri
dapat dijadikan scbagai alat bantu
pengendaiian biava produksi ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan vang ingin dicapai
daiam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Menggambarkan bagaimana cara
kerja anggaran sebagai alat bantu
manajemen  dalam  pengendalian
biaya produksi di PT. Sinar Gowa
Industri.

2. Menganalisis perbandingan efisiensi
realisasi angoaran dan  realisasi
sebagai alat bantu dalam
pengendalian biaya produksi di PT.
Sinar Gowa Industri.

TINJUAN PUSTAKA
A. Akuntansn Pertanggung]awaban
o : A

dibentuk untuk mencapa: satu atau
beberapa tujuan dari suatu unit
organisasi. iujuan suam  pusat
pertanggungjawaban secara individual

diharapkan dapat membantu pencapalan
tujuan dari organisasi sebagai
keseluruhan.  Tujuan menveluruh suatu
organisasi diputuskan dailam proses
perencanaan  strategi. Suatu pusat
pertanggungiawaban menggunakan
masukan, misainya bahan baku, jasa
tenaga kerja, dan berbagai macam
barang dan jasa lainnva yang
dikonsumasi sebagai masukan. Proses
atau pengolahan masukan memerlukan
modal atau investasi vang ditanamkan
dalam aktiva lancar (modai kerja) dan
aktiva tetap. Dari pengolahan tersebut,
pusat pertanggungjawaban
menghasiikan kelvaran yang dapat
digolongkan menjadi barang ataupun
jasa.

B. Pengertian Anggaran

Anggaran sebagai suatu
rencana kerja vang sistematis dan
rencana tersebut merupakan perkiraan-
perkiraan yang mencakup seluruh
kegiatan dari setiap bagian yang ada
dalam perusahaan dengan menetapkan
kuantitas yang akan diperoleh serta
dapat dinilai untuk waktu vyang akan
datang.”Seianjutnya Supriyono

(2009:344) mengungkapkan beberapa

konsep karakteristik anggaran sebagai

berikut:

1. Dinyatakan dalam bilangan
keuangan dengan rincian vyang
mungkin bukan dalam bilangan
keuangan.

2. Biasanya untuk jangka waktu 1
tahun.

3. Dibuat untuk pusat-pusat

nertangoungiawaban.

4. Anggaran dipelajari dan disetujui
oleh atasan  penanggungjawaban
anggaran.

5. Tersirat suatu  komitmen  dari

manajemen dalam arti  mereka
menyctujui pencapaian sasaran yang
dianggarkan.

6. Perubahan anggaran hanya dilakukan

pada situasi icricniu,
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/. decara penodik perbandingan
realisasi dengan anggaran dilakukan

C. Tujuan Anggaran
Tujuan anggaran pokok adalah
meramalkan  transaksi-transaksi  dan
kejadian-kejadian finansial dan
nonfinansiai dimasa yang akan datang.
Penganggaran mengidentifikasikan
sasaran-sasaran finansial dan operasi
tertentu yang menjadi juan manajemen
dimasa yang akan datang. Sasaran-
sasaran ini. vang memberikan arah bagi
kegiatan-kegiatan dan transaksi-
transaksi perusahaan diharapkan mampu

menghasilkan laba vang
memuaskan.” Menurut Supriyono
(2009:345) anggaran mempuyai

beberapa tujuan dalam pelaksanaanva:

I. Mengkoordinasikan semua faktor
produksi yang mengarah pada
pencapaian tujuan secara umum.

2. Sebagai suartu aiar untuk
mengestimasikan  semua  estimasi

yang mendasari disusunnya suatu
anggaran sebagar UUK pangkal
disusunnya suatu  kebijaksanaan
keuangan dimasa vang akan datang.
3. Sebagai aiat unwmk meiakukan
penilaian prestasi, sehingga
membangkitkan motivasi para

pelaksananya agar dapat mengoféksi

kekurangan yang terjadi.

4. Sebagai alat komunikasi semua
tungsi dalam perusahaan sehingga
kebijaksanaan dan metode yang
dipilih  dapat dimengerti dan
didukung oleh semua bagian, untuk
tercapainya tujuan perusahaan.

5. Menampung dan menganalisis serta
memutuskan setiap usulan yang
berkaitan dengan keuangan.

D. Alat Perencanaan

Sebagai bagian dari fungsi
perencanaan  (planning), anggaran
merupakanrencana keria vang meniadi
pedoman bagi anggota organisasi dalam
bertindak.Anggaran merupakan rencana
vang diupayakan uniuk direalisasikan.

Anggaranmemberikan sasaran, dan arah
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yang harus dicapai oleh setiap bagian
organisasi di dalam suatu periode waktu
tertentu. Tanpa memiliki anggaran,
perusahaan tidak memiiiki arah dan
sasaran yang harus dicapai dalam suatu

kurun waktu tertentu.
E. Hubungan Biaya Dan Aktivitas
Manajemen
Seperti yang tclah dijelaskan
sebeiumnya, daiam akuntansi

manajemen, terdapat bermacam-macam
istilah biaya. Alasannya karena memang
banyak sekali istiiah biaya dan biaya-
biaya ini diklarifikasikan secara berbeda
sesuai dengan kebutuhan manajemen.
(Supriyono, 2009 : 4i0) Dalam dunia
bisnis, semua aktivitas dapat diukur
dengan satuan uang vang lazim disebut
biaya. Aktivitas 1 merupakan
pengorbanan waktu, tenaga, pikiran,
dan material untuk mencapai suatu
tujuan. Tujuan bisnis adaiah iaba. Oleh

sebab itu setiap aktivitas harus
diperhitungkan secara benefit cost
rano(perhitungan  keuntungan  dan
pengorbanan).

Pengertian dari biava itu sendiri
adalah kas dan setara kas yang

dikorbankan untuk memproduksi atau
memperoleh barang atau jasa vang
diharapkan akan memperoieh manfaat
atau keuntungan di masa yang akan
datang. Biaya termasuk dalam kategori
harta (asset), misalnya suatu perusahaan
membeli peralatan bisnis seperti gedung

pabrik, mesin-mesin, gedung Kkantor,
peralatan  kantor, dan sebagainya,
maka peralatan bisnis tersebut

termasuk kategori harta tetap (fixed
assets) dan bila suatu perusahaan
menjalankan proses bisnis (mencipta
barang atau jasa), maka barang atau jasa
1tu masuk daiam Kkategori harta (assets).
(Supriyono, 2009:410) Klasifikasi biaya
vang tepat merupakan hakekat bagi
manajemen untuk mengumpuikan dan
menggunakan informasinya dengan cara
seefektif mungkin.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun vang menjadi obyvek
penelitian dalam penulisan skripsi ini
adalah pada PT. Sinar Gowa Industri
berlokasi di JI. Ir. Sutami no. 88.
Makassar. Sedangkan waktu yang
digunakan selama melakukan penelitian
mulai dari bulan Februari samnai dengan
bulan Maret 2015.
B. Metode pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneht:
menggunakan metode teknik
dokumentasi yaitu kegiatan yang

dilakukan dongan pencatatan

dokumen yang dibutuhkan atau bukt

tertulis dengan resmi dan dapat di

puriunggung jawabkan dengan mashish

yang diteliti.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Daia

Berdasarkan sifatnya, penulis
menggunakan dua jenis data sebagai
perikut:

a. Data Kuantitaf, adalah data yang
dapat dihitung atau data yang dapat
berupa angka-angka, dalam hal 1m
data yang merupakan anggaran
dan realisasi biava overhead.

b. Data Kualitatif, adalah Data yang

tidak dapat dihitung atau data yang

Imalitatif,

trrlan daza
[y

herupa
perkembangan perusahaan, steuktur
organisasi, dan data-data lain yang
horhubungan dengan ponulisan ini

Sumber Data

2. Sumber Data
Adapun datz  yang  telah
dukumpulkan penulis dikelompokkan
berdasarkan sumbernya yaitu data

harcifat

dokumen perusahaan, literature, serta

artikel yang relevan dengan objek
penelitian.
D. Metode Analisis

Menurut Cashin dan Polimem
terjemahan Gunawan Hutauruk
(1986:349) bahwa:Varians  (selisih)
adalah perbedaan yang timbul karena
hasil sesungguhnya tidak sama dengan
faktor- faktor eksternal atau internal.
Manajemen hanya dapat mengendalikan
schagian kccil faktor-faktor ckstemal,
tetapi seharusnya mempunyai satu
kontol yang baik atas faktor-faktor
imntemal, Oleb karena itu faktor-faktor
eksternal (faktor-faktor yang tidak dapat
dikendalikan) harus dipisahkan dan

faktor-faktor internal {varians yang dapat

C‘f‘]"""_" .aﬂ

dikendalikan).
Dalam penelitian ini, peneliti
iniengguiakail miciode aialisis

komparatif dimana anggaran yang
dilaksanakan oleh perusahaan kemudian
dibandingkan dengan yang tereaiisasi.
Untuk melihat perbedaan tersebut
maka  anggaran  dapat  dihitung
penyimpangan atau variansnya. Rumus
yang dapat digunakan untuk analisis
varians bahan baku, varians tenaga kerja
dan varians biaya overhead pabrik yang
dikemukakan oleh Sunarto (2004:66)

adalah sebagai berikut:
1. Selisih Biaya Bahan Baku adalah
perbedaan antara biaya

sesungonhnya dengan hiava bahan
baku menurut standar. Ada dua
macam selisih biaya bahan baku,
menurut Sunarto (2004 : 66) yaitu:
Selisih harga bahan baku adalah
selish yang disebabkan oleh
peibedaan harga, adapun fuinus
perhitungan  dikemukakan oleh
Sunarto (2004 : 66 ):

Selisih Harga = (H3-HSt) x KS
Dimana
HS = Harga bahan sesungguhnya dibeli
HSt = Harga bahan menurut standar
KS = Kuantitas sesungguhnya

684
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2. Selisih  kuantitas bahan baku
adalah perbedaan kuantitas bahan
baku vang dibutuhkan menurut
standar dan sesungguhnya, dapat

dihitung dengan rumus vyang
dikemukakan oleh Sunarto (2004 :
67) vaitu:

Selisih Kuantitas = (KS-KSt) x HSt

Dimana :

KS = Kuantitas sesungguhnya dipakai
KS t = Kuantitas menurut standar
HS t = Harga standar

3. Selisih blaya tenaga  Kerna

merupakan perbedaan antara biaya
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Salah satu upava vang dilakukan
oleh perusahaan dalam meningkatkan
optimalisasi laba dari  kegiatan
produksi adalah adanya peningkatan
erisiensi dari  setiap pengeiuaran biaya
dalam proses produksi. Oleh karena
itu maka perusahaan perlu menwusun
anggaran darl seliap biaya yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan dalam

proscs produksi. Fungsi dan peran
anggaran dalam perusahaan adalah
dapat digunakan sebagai alat
pengawasan dalam pelaksanaan
produksi, dimana dengan adanya
anggaran maka akan dapat
memudahkan perusahaan  dalam

mengendalikan setiap kegiatan produksi.
Oleh karena itu dengan pentingnya
.fungsi dan peran anggaran sebagai alat
pengendalian maka dalam penelitian 1
yang ditekankan adalah anggaran biaya
produksi, alasannya karena dengan
adanya anggaran biaya produksi maka
akan dapat mempengaruhi perusahaan
dalam meningkatkan pengawasan biava
produksi.

Kemudian perlu ditambahkan
bahwa dalam pembahasan anggaran
biaya produksi maka yang menjadi
tittk pokok dalam penelitian ini
adalah anggaran dalam pengendalian
biaya Dimana anggaran anggaran yang
dibuat berdasarkan beberapa titik
akliviias, alasan dJdengan memilih
anggaran karena dengan penyajian

685

tenaga Kerja sesungguhnya dengan

biaya tenaga kerja menurut standar.
anggaran maka  perusahaan lebih
mudah untuk mengetahu kegiatannya.
Demikian halnya dengan PT. Sinar
Gowa industry vang bergerak di
bidang industri pembuatan mie. Daiam
mengelolah anggaran PT. Sinar Gowa

Industry  (Persero) menggunakan
anggaran sebagal alat pengendaiian
biaya produksi.

Besarnya anggaran biaya bahan
baku dan penoiong untuk memproduksi
dalam tahun 2013, rinciannya dapat
disajikan pada tabel sebagai berikut:

Websiie
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Tabel 1 Anggaran Biaya Bahan Baku Dalam Produksi 1 ahun 2013

Jenis Bahan
No Baku Kuantitas | Satuan | Harga jumlah
Tepung
1 | Terigu 7120 | Zak | 142.900 | 1.017.448.000
Terung R.
2 | Sakti 6942 | Zak | 129.900 901.765.800
Tepung L.
3! Mersh 7200 Zzk 117.000 243453 000
4 | Kanji 6497 | Kg |6.750 43.854.750
5 | Palyco 445 Kg 35.000 17.016.800
&} Collano 712y Kg 19.620 13.969.440
7 | Goargum 801 Kg |210.000 168.210.000
total biaya bahan baku langsung 3.156.869.750

Sumber : Data diolah dari PT Sinar Gowa Industry (Persero) Makassar

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa analisis akuntansi
pertanggungjawaban  sebagai  alat
pengendalian biaya produksi dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan untuk
meiakukan perencanaan anggaran pada
periode akuntansi selanjutnya.

Seperti halnya pada biaya bahan
baku yang menunjukkan bahwa total
varians biaya bahan baku PT. Sinar
Gowa Industry Makassar mengalami
(keuntungan) hal ini disebabkan karena
anggaran yang dibuat perusahaan lebih
besar dibanding total biaya vang
terealisasi meskipun ada 2 dari 7 biaya
bahan baku yaitu Tepung B. Sakti yang
varians kuantitas mengalami (kerugian)
hal 1n1 disebabakan karna anggran yang
dibuat perusahaan lebih  kecil
dibanding dengan anggaran terealisasi
dan juga karna pihak perencanaan
anggaran hanya berpatokan dengan
kuntitas vang lama sedangkan pada
ahun 2013 Tepung B Saki mengaiami
penurunan kuantitas yang disebkan
kelangkaan bahan baku akibat dari
distribusi yang tidak tepat waktu, tetapi
varians harga bahan baku mengalami

686

(keuntungan) dikarmakan harga yang
dianggarkan Tepung B Sakti lebih besar
dibanding dengan harga vang terealisasi
sehingga dengan  demikian  bisa
menutupi kuantitas bahan baku yang
(merugikan) dan selanjutnya bahan baku
Palico yang dimana varians kunatitas
bahan baku dan harga bahan baku
mengalami (kerugian) ini  dikarenakan

harga bahan baku Iiebih besar
dibandingkan dengan harga yang
dianggarkan begitupun dengan
kuantitas bahan baku dimana kuantitas
yang  dianggarkan  lebih  kecil
dibanding dengan  kuntitas vyang
sebenarnya.

Dalam varians tenaga kerja
langsung terlihat varians tarif  vyang

mengalami (kerugian) yang dikarenakan
tarif upah yang sesungguhnya lebih
besar dari pada tarif upah vang
dianggarkan kama pada tahun 2013
upah minum buruh  mengalami
peningkatan sekitar 10%, beda halnya
dengan  varians  evisiensi  yang
mengalami (keuntungan) dikarenakan
jam kerja yvang dianggarkan lebih besar
dibandingkan tetapi meskipun demikian
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tetap tidak bisa menutupi kKerugian totai
biaya tenaga kerja langsung.

Dalam analisis varians biava
overhead dengan menggunakan metode
3 selisih yaitu selisih pengeluaran,
selisih kapasitas dan selisih efesiensi
menunjukkan adanya varians yang
(menguntungkan) meskipun ada salah

satu sub biaya overhead vang
(merugikan) yaitu biaya Kkemasan
dimana dalam analisis anggaran yang

dibuat oleh perusahaan lebih kecil
dibanding dengan yang terealisasi dan
juga disebabkan karna penggunaan
kemasan yang tidak efisien sehingga
banyak kemasan yang rusak akibat
kurangnya ketarampilan tenaga kerja
dalam proses pengemasan sehingga
harus dilakukan pengawasan yang iebih
tetapi  tidak mempengaruhi biaya
overhead vang lainya.

Setelah dilakukan rekapituiasi
varians biaya produksi tahun 2013,
dapat disimpulkan bahwa total dari
varians bahan baku langsung, varians
tenaga kerja langsung dan varians
biava overhead menguntungkan
sebesar Kp. 1.361.408.484,00
disebabkan varians biaya bahan baku
dan varians biaya overhead sama-
sama(menguntungkan) meskipun
varians biaya tenaga kerja mmengalami
. (kerugian) vang disesbabkan tarif
upah yang sesunggunhnya lebih besar
dibanding dengan tarif upah yang di
anggarkan.

Uleh Kkama 1w hai imi
merupakan tanggug jawab besar bagi
pihak oparasional dan personalia agar
kedepanya membuat rancangan
anggaran perusahaan yang lebih baik
dari sebelumnva schingga kedepanya
nudak muncui anggaran yang
(merugikan) perusahaan yang bersifat
menvimpang dan ig melakukan
pengawasan secara berkala pada pusat-
pusat pertanggung jawaban khusunya
Padd proses perencanaan anggaran.
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Berkaitan dengan penehtian
tedahulu mengenai Analisis
Perbandingan Antara Anggaran Provek
Dan Realisasinya Pada Kontraktor CV.
Molina berbeda dengan penelitian
sekarang dimna penelitian terdahulu
membahas tentang anggaran proyek dan

realisasinya pada perusahan jasa
sedangkan sekarang membahas
mengenai biaya produksi dan

realisasinya dalam suatu perusahaan

manufaktur.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil
pembahasan  diatas. maka
disimpuikan sebagai berikut:

I. Untuk tahap awal pengendalian
terlebih dahulu di buat perencanaan
yang  disusun dalam rencana
anggaran biaya, jadwal pelaksanaan,
dan evaluasi perkembangan
perusahaan sehingga lebih
memudahkan untuk melaksanakan

dan
dapat

tugas dan wewenang masing-
masing.
2. Dalam  produksi  ini, rencana

anggaran biaya produksi sebagai
alat pengendaiian dilakukan dengan
membandingkan antara apa yang
tertuang dalam anggaran dengan apa
yang telah dicapai atau realisasi.
* Selanjutnya ditemukan penyebab
terjadinya penyimpangan sehingga
dapat dilakukan tindakan perbaikan.
3. Anggaran dapat pula berperan untuk
menekan pengeluaran yang sifatnya
tidak penting diluar anggaran.
Anggaran juga sebagai pedoman
kerja dan memberikan arah serta
sekaligus memberikan target-target
yang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan diwaktu yang

akan datang.

4. Bentuk Pengendalian yang
dilakukan pihak manajemen
perusahaan dalam  mengurangi

adanya penyimpangan, yaitu dengan
melakukan  pengawasan secara
berkala baik itu dalam perencanaan
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anggaran serta proses pelaksanaan
produksi di lapangan.

5. Adapun tindakan vang dilakukan
manajemen  perusahaan atas
penyimpangan yang terjadi adalah
dengan melakukan FHO (Final
Hand Over) atau serah terima akhir
yang anggotanya dipimpin oleh
personil dari pemberi
kerja. Tindakan yang konkrit
dilakukan perusahaan adalah dengan
melakukan pengawasan terhadap
bahan baku iangsung, tenaga kerja
dan overhead melalui project
manager.
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